
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian legin dan perbedaan varietas berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai meliputi tinggi tanaman, presentase 

polong berisi, jumlah bintil akar, berat 100 biji kering dan produksi perpetak. 

2. Peemberian legin dan varietas terbaik terdapat pada dosis 6 gram/kg benih 

dan varietas Grobogan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

belum maksimal jika dilihat dari deskripsi berat 100 biji dan produksi perpetak. 

Maka saran adalah sebagai berikut: 

1. Legin dapat dijadikan pupuk hayati untuk mendukung pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai serta dapat mengurangi penggunaan pupuk nitrogen sebesar 

20-30%. 

2. Untuk mendapatkan produksi yang maksimal sebaiknya menggunakan 

varietas Grobogan. 

3. Perlunya penelitian lanjutan tentang penggunaan legin dengan faktor lain 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai lebih optimal. 
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